
BAB III 

METODE  PENELITIAN 

Pada  metode penelitian dibahas tentang tempat, waktu, subjek penelitian, 

desain dan metode, definisi operasional, proses pengembangan, teknik 

pengumpulan data, anaisis data, dan prosedur penelitian. 

A. Tempat, Waktu, dan  Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian dalam disertasi ini di Kabupaten Sleman,  Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  Pemilihan lokasi didasarkan bahwa kabupaten Sleman merupakan 

salah satu kabupaten yang memiliki banyak sekolah baik dari tingkat sekolah 

dasar, menengah, sampai ke perguruan tinggi.  Data tahun 2017 ada 54 Sekolah 

Menengah Negeri, 50 Sekolah Menengah Suasta, ada 7 Perguruan Tinggi Negeri, 

dan 30 Perguruan Tinggi Suasta.  Hal ini menjadikan Kabupaten Sleman sebagai 

salah satu tujuan dari luar daerah untuk menuntut ilmu baik dari tingkat sekolah 

menengah pertama hingga perguruan tinggi. 

Kabupaten ini terletak dari lereng Gunung Merapi hingga perbatasan dengan 

kotamadya Yogyakarta menyebabkan lokasi sekolah ada yang berada pada posisi 

yang dianggap tidak menguntungkan seperti di lereng Merapi, di desa, dan ada 

posisi yang dianggap strategis yakni di posisi yang mendekati perkotaan.  Hal ini 

membawa konsekeunsi juga pada budaya (kultur ) sekolah, yaitu    nilai-nilai, 

norma-norma, dan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Nilai-nilai dan norma ini 

memberi dampak pada  perilaku sosial bagi warga sekolah. Di samping itu 
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sebagai pusat pendidikan kabupaten ini  banyak siswa pendatang yang juga 

membawa perbedaan-perbedaan baik perbedaan latar belakang keluarga, 

ekonomi, sosial, budaya, suku, ras, dan agama. Kondisi yang semacam ini 

menyebabkan seringnya terjadi gesekan antar siswa yang berawal dari perbedaan 

latar belakang siswa. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka subyek penelitian  adalah orang-

orang yang dipilih berkaitan dan atau menjadi bagian dari penelitian yaitu, 

konselor, guru,  dan siswa sekolah menengah di Kabupaten Sleman  Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Penentuan subyek dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Sutrisno Hadi (2001: 186) menjelaskan 

bahwa purposive artinya pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas ciri-ciri 

atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya, serta teknik ini 

digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu.Alasan mengapa menggunakan 

purposive sampling karena seringkali banyak batasan yang menghalangi peneliti 

mengambil sampel secara random (acak). Sehingga kalau menggunakan random 

sampling (sampel acak), akan menyulitkan peneliti. Dengan menggunakan 

purposive sampling,  diharapkan kriteria sampel yang diperoleh benar-benar 

sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Pertimbangan menetapkan sampel dengan teknik ini adalah, bahwa 

penelitian ini bertujuan mengembangkan model kolaborasi konselor dengan guru 

mata pelajaran. Untuk kebutuhan itu guru pembimbing dan guru mata pelajaran 

yang bertugas di kelas dijadikan model dinilai layak menjadi sampel penelitian. 
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Sedang peserta penelitian dari kelompok siswa ditetapkan dengan teknik 

cluster sampling, hal ini karena pertimbangan populasi yang cukup besar sehingga 

perlu dibuat beberapa kelas atau kelompok. dengan demikian analisisnya 

merupakan analisis kelompok atau kelas yang terdiri dari beberapa kelas atau 

kelompok. 

B. Desain dan Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan  (development 

research). Model penelitian pengembangan ini  menggunakan pendekatan 

instructional development dengan  Four-D model (Thiagarajan,1974, hlm. 5) yang 

meliputi empat tahap yaitu: Define, Design, Develop, dan Disseminate.  

 Berikut dipaparkan langkah-langkah penelitian pengembangan  dengan 

pendekatan  instructional development for teacher training: 

1. Tahap Define 

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan persyaratan 

instruksional, dimulai dengan melakukan analisis yang menggambarkan objek  

dan batasan-batasan materi instruksional. Tahap ini meliputi 5 langkah yaitu:  

a. Front-end analyisis 

Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang permasalahan dasar (basic 

problem) dalam kolaborasi konselor dan guru mata pelajaran untuk 

membangun kultur inklusi sekolah. 

b. Learner analysis 
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Tahap ini dilakukan untuk memahami kondisi target sasaran yaitu guru 

sebagai calon trainer  dalam pelatihan. Terkait dengan penelitian ini, akan 

dikaji bagaimana pemahaman guru tentang kultur inklusi di sekolah. 

c. Task analysis 

Mengidentifikasi kemampuan utama (main skill) yang dimiliki konselor 

dan guru mata pelajaran dan memerinci dalam seperangkat kemampuan 

khusus (subskill) yang diperlukan dalam pelatihan. 

d. Concept analysis 

Mengidentifikasi konsep mayor yang perlu diajarkan dalam pelatihan dan 

akan diatur dalam konsep yang lebih spesifik. 

e. Specifying instructional objectives. 

Menetapkan tujuan instruksional berdasarkan analisis tugas dan analisis 

konsep yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya. 

2. Tahap Design/Desain 

 Tahap ini bertujuan mendesain prototype materi model.  Tahap ini dapat 

dimulai setelah tujuan pengembangan   ditetapkan. Seleksi/pemilihan media 

dan format materi layanan bimbingan kelompok merupakan faktor penting 

dalam pembuatan desain utama. 

  Tahap ini meliputi langka- langkah,  yaitu:  

a. Menyusun/constructing criterion-referenced tests berdasarkan langkah 

yang telah dilakukan sebelumnya. 
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b. Menentukan dan memilih media (media selection) 

c. Menyusun format seleksi dan desain (format selection and initial design) 

3. Tahap Develop/Pengembangan 

 Tahap ini bertujuan memodifikasi prototype materi imodel. Hasilnya 

disepakati dalam versi materi model  yang telah dimodifikasi menjadi versi 

final yang efektif.  Dalam tahap ini, feedback diterima melalui evaluasi 

formatif dan  revisi yang tepat pada model. Tahap pengembangan meliputi 2 

langkah yakni:  

a. Diskusi konsultatif dengan pakar (expert appraisal dan expert judgement)   

b. Melakukan ujicoba pada lingkup terbatas (development testing) 

4. Tahap Disseminate/Diseminasi 

Sebelum tahap diseminasi, terlebih dahulu dilakukan uji validasi terhadap 

materi dengan: 

a. Menetapkan kondisi yang memungkinkan untuk mendemonstrasikan  

(replicabel condition to demonstrate) . 

b. Revisi dan pengemasan akhir (final packaging) 

c. Difusi adopsi (diffusion adoption) 

Melalui pengembangan Four-Dmodel, telah dihasilkan satu prototype 

berupa desain/model  dan modul pelatihan kolaborasi konselor  dan guru dalam 

untuk membangun kultur inklusi sekolah. Penelitian disertasi  ini dilakukan dari 

tahap define, desain, dan develop, dan disseminate.  
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C. Definisi Operasional 

1.  Kolaborasi konselor  dan guru mata pelajaran 

Program BK melibatkan kolaborasi antar staff (team-building approach), 

yaitu program bimbingan dan konseling yang bersifat komprehensif bersandar 

pada asumsi bahwa tanggung jawab kegiatan bimbingan melibatkan seluruh 

personalia yang ada di sekolah dengan sentral koordinasi dan tanggung jawab ada 

di tangan konselor yang bersertifikasi (certified counselors). Konselor tidak hanya 

menyediakan layanan langsung untuk siswa, melainkan juga bekerja secara 

konsultatif dan kolaboratif dengan tim bimbingan yang lain, staf personel sekolah 

yang lain (guru dan tenaga administrasi), bahkan orangtua dan masyarakat. 

Secara umum ada beberapa kerja kolaboratif yang bisa dijumpai yaitu 

multidisiplin (multidisciplinary), interdisiplin (interdisclipinary), dan   

(transdisclipinary).    Kategori ini didasarkan pada tingkat komunikasi anggota 

dan pembagian peran dan tanggung jawab. Ketiga model tersebut bertujuan 

membangun sebuah jembatan untuk proses integrasi dari berbagai disiplin ilmu 

yang berbeda . Penggunaan istilah kerja interdisiplin dan multidisiplin sering 

tumpang tindih atau kabur, sehingga banyak yang bertanya-tanya apakah memang 

kedua terminologi tersebut mempunyai karakteristik yang sama atau berbeda. 

Multidisiplin menurut Mallon dan Burnton diterjemahkan sebagai sebuah tim 

yang terdiri dari berbagai disiplin keilmuan yang berbeda, berkolaborasi dalam 

sebuah progam, tetapi mereka bekerja secara terpisah dalam setiap aspek yang 

berbeda  (Marastuti, 239). Kerja sama tim berarti semua anggota memberikan 

kontribusinya pada pencapaian tujuan bersama, sekaligus berarti kesediaan untuk 
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tidak menonjolkan diri atau kelompoknya sendiri. Iklim kolaborasi dan interaksi 

yang baik antar kelompok sering menentukan efektivitas organisasi sebagai 

keseluruhan. Komponen-komponen kunci yang bisa membentuk tim kerja yang 

efektif bisa dibagi menjadi empat kategori. Kategori pertama ialah rancangan 

tugas (work design). Yang kedua berhubungan dengan komposisi (composition) 

tim. Yang ketiga adalah pengaruh sumber-sumber daya dan pengaruh kontekstual 

(contextual;) lainnya yang bisa menjadikan tim kerja efektif. Yang terakhir, 

variabel-variabel proses (process) yang merefleksikan hal-hal yang berlangsung 

dalam tim yang bisa mempengaruhi efektivitas (O’relly,2003, hlm. 119). 

 Slattin dkk, (Marastuti, :239)  menjelaskan  yang disebut kerja 

interdisiplin dimana anggota tim yang berasal dari berbagai bidang keilmuan, 

bekerja dengan menggunakan satu konsep kerja. Mereka bekerja bersama 

menentukan bidang mereka, membangun teori-teori konsep secara khusus dan 

model pendekatan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Masing-

masing individu dalam kerja interdisiplin ini harus mampu menyatukan aspek 

kognitif dan sosial mereka.aspek kogitif adalah bagian dari pengetahuan, konsep 

dan keyakinan, metode untuk peningkatan dan pengamanan pengetahuan serta 

nilai yang digunakan untuk menakar kualitas dan kepentingan. Sementara aspek 

sosial adalah aturan dan fungsi untuk pengembangan komunikasi dan pengajaran 

pengetahuan itu sendiri. Oleh karena itu, para individu di dalam intersiplin benar-

benar harus melakukan proses penyesuaian kerja yang luar biasa dan mereka 

dituntut untuk aktif dalam pertemuan-pertemuan tim, biasa disebut dengan case 

conference, serta melakukan pembelajaran bersama tim. 
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Kolaborasi dalam penelitian ini merupakan kerja interdisiplin yakni 

kerjasama antar konselor yang memiliki wilayah layanan, setting , konteks tugas 

dan ekspektasi kinerja sendiri dengan guru mata pelajaran yang juga memiliki 

wilayah kerja sendiri. Masing-masing memberikan kontribusi sendiri-sendiri dan 

memiliki wilayah pelayanan khusus dengan menggunakan satu konsep kerja 

dengan satu tujuan dengan tetap  memiliki keunikan dan keterkaitan layanan 

antara konselor dan guru. Konselor dan guru menjadi sebuah tim kolaborasi 

dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok dimana fungsi-fungsi 

Bimbingan Konseling akan mendapat perhatian dari guru, dan  fungsi-fungsi 

pembelajaran dari guru akan mendapat perhatian dari konselor.  

2. Layanan Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok di sekolah menengah pertama adalah suatu layanan 

yang diberikan kepada para siswa sebagai bagian dari suatu program layanan 

bimbingan dan konseling di sekolah menengah lanjutan yang komprehensif 

Implementasi layanan bimbingan  kelompok dijelaskan sebagai satu intervensi 

yang efektif dan terdapat temuan bahwa banyak konselor sekolah menengah yang 

secara efektif merencanakan dan menerapkan layanan bimbingan  kelompok 

secara berkelanjutan. Bimbingan  kelompok lebih memberikan perhatian secara 

umum pada permasalahan-permasalahan jangka pendek dan tidak terlalu 

memberikan perhatian pada treatmen gangguan perilaku dan psikologis. 

Bimbingan  kelompok memfokuskan diri pada proses interpersonal dan strategi 

penyelesaian masalah yang berkaitan dengan pemikiran, perasaan, dan perilaku 
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yang disadari. Metode yang digunakan adalah dukungan dan umpan balik 

interaktif dalam sebuah kerangka berpikir here and now (di sini dan saat ini).  

Interaksi yang terjadi pada anggota kelompok juga akan terjadi saling 

mengamati dan saling mendengarkan antarsesama teman sebayanya. Proses 

mengamati interaksi dan perilaku orang lain dalam kelompok akan memberi 

pengaruh pada perubahan yang bisa karena belajar sendiri (vicarious learning ) 

(Geldrad and Geldrad, 2011, hlm. 3).  Anak-anak atau anggota kelompok akan 

mendapatkan banyak pelajaran dengan cara saling beriteraksi, saling mengamati 

dan saling mendengarkan dengan teman dalam kelompok. Fokus utamanya adalah 

belajar, biasanya proses belajar melibatkan interaksi kelompok dengan anggota 

kelompok lain dengan melakukan sharing dan mendiskusikan berbagai pemikiran, 

perasaan, pengalaman, perilaku, keyakinan, dan nilai, khususnya jika masalah 

berkaitan erat dengan topik yang relevan.   Interaksi sosial merupakan kunci 

dalam kehidupan sosial oleh karena itu tanpa interaksi sosial tidak akan adanya 

kehidupan kelompok. Oleh karena itu interaksi sosial menjadi aspek utama proses 

perkembangan. Kelompok memfasilitasi dan interaksi kemampuan konselor 

sekolah dalam memberikan layanan pada sejumlah siswa dan orang tua ( John J. 

Schmidt, 2008, hlm. 78). Perencanaan dan penerapan layanan bimbingan 

kelompok difokuskan pada kebutuhan-kebutuhan para siswa pada saat ini dalam 

parameter sekolah. Tema-tema dapat disesuaikan dengan tingkat kedewasaan 

siswa atau tahapan dan tugas-tugas perkembangan remaja serta disesuaikan 

dengan jadwal dan kurikulum sekolah. Oleh karena itu dalam bimbingan 

kelompok,  anggota kelompok mendapatkan pengetahuan tertentu dan belajar 
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keterampilan khusus sambil berpartisipasi dalam suatu proses yang juga memuat 

interaksi dan dukungan kelompok. Kelompok di sini bergantung pada strategi-

strategi dan teknik-teknik pendekatan educational dan pendekatan kognitif-

perilaku.  Kelompok juga bisa menjadi tempat yang bagus dalam memberikan 

kemampuan anggota-anggotaya untuk mengubah cara berfikir mereka, yang 

konsekuensinya adalah mengubah cara mereka mengungkap rasa dan perilaku.  

Kegiatan bimbingan kelompok pada umumnya menggunakan prinsip dan 

proses dinamika kelompok, seperti dalam kegiatan sosiodrama, diskusi panel, dan 

teknik yang terkait dengan kegiatan kelompok.  

3. Kultur Inklusi Sekolah 

Inklusi dapat berarti penerimaan anak-anak yang memiliki hambatan ke 

dalam kurikulum,lingkungan, interaksi sosial dan konsep diri (visi-misi) sekolah. 

Istilah lain yang sering dipergunakan untuk mendeskrispsikan penyatuan bagi 

anak-anak berkelainan (penyandang hambatan/cacat) ke dalam program-program 

sekolah. Bagi sebagian besar pendidik, istilah ini     dilihat sebagai deskripsi yang 

lebih positif dalam usaha menyatukan anak-anak yang memiliki hambatan dengan 

cara-cara yang realistis dan komprehensif dalam kehidupan pendidikan yang 

menyeluruh.Inklusi berarti juga komitmen untuk melibatkan siswa-siswa yang 

memiliki hambatan dalam tingkat pendidikan mereka yang memungkinkan. 

Pengertian ini dimaksudkan untuk mendorong pendidik agar berusaha 

menemukan jenis dan tingkat inklusi yang memuaskan tiap siswa. Tujuan utama 

secara faktual adalah membantu pendidik menjadi pendidik yang profesional yang 

dapat melihat siswa sebagai yang utama dan pertama kali dalam setiap keadaan. 
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Sedangkan cacat atau hambatan  yang dimilikinya hanyalah satu karakter dari 

individualitasnya.   

Kultur inklusi sekolah bila tercipta akan nyaman bagi siswa, orang tua, 

guru, dan masyarakat sebab kultur inklusi melibatkan semua tanpa memandang 

perbedaan, meningkatkan kerjasama, dan peka budaya dengan menghargai realitas 

kehidupan.  Realitas kehidupan siswa dari berbagai lintas budaya tersebut 

menunjukkan perlunya tindakan untuk  mengakomodir berbagai lintas budaya. 

Salah satu upaya strategis adalah terjadinya akulturasi dibidang pendidikan. 

Lingkungan inklusi yang tercipta akan menghargai  hak-hak peserta didik serta 

memberi kesempatan dan perlakuan setara tanpa memandang jenis kelamin, fisik, 

intelektual, sosial, emosional, bahasa, atau karateristik lainnya. Peserta didik 

dengan beragam latar belakang budaya dan kemampuan (yatim piatu, etnis, anak 

tinggal di daerah konflik, anak jalanan, pekerja dan lain-lain) tetap  menerima 

pendidikan yang berkualitas. 

Budaya sekolah akan membangun komitmen dan identifikasi dengan  

nilai-nilai, norma-norma, dan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Nilai-nilai dan norma  

berati kaidah-kaidah yang menjadi tolok ukur dalam menilai perilaku sosial yang 

merupakan manifestasi pikiran, perasaan, dan sikap individu sebagai bagian atau 

mewakili klompok sosial, yang berlangsung dalam suatu situasi social 

berdasarkan strukutur sosio kultural ada kelompok sosial masing-masing. Nilai-

nilai dan norma di dalam sturktur sosio kultural dikonkritkan menjadi 

filsafat/pandangan hidup, dan ideologi.  Budaya juga merupakan realitas hidup 

dan eksistensi insan mansianya, bahkan tindakan. 
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D. Proses Pengembangan Instrumen 

Fokus penelitian ini adalah mengembangkan model kolaborasi konselor 

dan guru mata pelajaran melalui layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan kultur inklusi sekolah.  Data yang diperlukan dalam pengembangan 

model adalah data tentang  (1) kondisi obyektif pelaksanaan bimbingan kelompok 

di sekolah, (2) kolaborasi konselor dan guru mata pelajaran dan  (3) kultur inklusi 

sekolah . Untuk menjaring data-data tersebut diperlukan insturmen pengumpul 

data yang berupa angket, pedoman observasi,  dan pedoman wawancara.   

Untuk pengembangan kedua instrument tersebut adalah : 

1.  Bimbingan Kelompok 

Siccone (1995) membuat konsep interaksi antara diri sendiri dan orang lain 

dengan dimensi-dimensi sebagai berikut;  a) Independence ; ini adalah 

pengalaman menganggap dirinya berharga, ini menyangkut perasaan bahwa 

seseorang adalah mandiri dan unik di dunia ini. Meliputi persoalan siapa dan apa 

membuat saya istimewa. b) Interdependence ; inilah pengakuan bahwa saya perlu 

orang lain. Inilah rasa yang dibutuhkan untuk dimiliki keluarga, komunitas, 

sekolah, dan masyarakat, meliputi kebutuhan persahabatan, afiliasi, dan 

berhubungan. c) Personal responsibility; inilah pengakuan kekuatan untuk 

melakukan kontrol dalam kehidupan seseorang. Menyangkut rasa, mampu meraih 

tujuan, pengarahan diri, dan kemampuan. d) Tanggungjawab sosial; adalah 

kemampuan untuk bergerak pada kepentingan sendiri dan mau menerima 

tanggung jawab di sekitar. Ini suatu keyakinan yang bukan saja pentingnya 

menerima orang lain, tapi juga sanggup menolong orang lain. 



110 
 

Trice dan Beyer mengusulkan empat jenis kebiasaan yang dapat membantu 

meningkatkan solidaritas kelompok dalam sebuah organisasi, yang dapat 

diterapkan dalam kelas, yaitu : 

a) Rites of Enhancement: di kelas, kebiasaan ini dapat dicapai guru dan 

teman-teman dengan mengenali pencapaian individu dan kelompok 

(misalnya, mendorong siswa untuk memuji orang lain atas pekerjaan yang 

baik). 

b) Rites of Conflict Reduction; menemukan cara dalam mengatasi stress dan 

tekanan, serta aktivitas kelompok yang dapat dinikmati dan mendorong 

siswa untuk tertawa. 

c) Rites of Integration; aktivitas yang dapat membantu siswa belajar 

mengenai nilai-nilai yang mereka bagi (misalnya, diskusi mengenai 

masalah-masalah penting bagi kelompok seusianya, role playing, 

membaca cerita, dan menyuruh siswa mendiskusikan artinya). 

d) Rites of Renewal; memberi bantuan siswa yang akan memotivasi mereka 

dan membantu meningkatkan moral, misalnya tutorial satu per satu (one-

to-one tutoring) dengan materi-materi yang sulit.’rites of Passage; 

kelompok mengetahui hari ulang tahun dan peristiwa hidup yang penting 

mengenai orang lain (misalnya hari ulang tahun saudara, prestasi pramuka, 

dan sebagainya).   

 Melalui dinamika kelompok setiap anggota kelompok diharapkan mampu 

tegak sebagai perorangan yang sedang mengembangkan kediriaannya 

dalam hubunngannya dengan orang lain. Ini tidak berarti bahwa 
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kediriannya seseorang lebih ditonjolkan daripada kehidupan kelompok 

secara umum. Menurut alur dan patut yang berlaku di masyarakat kita, 

maka pengembangan pribadi kedirian tidak boleh merusak kehidupan 

pribadi-pribadi orang lain, dan sebaliknya kehidupan orang lain atau 

kehidupan kelompok pada umumnya jangan sampai pula mematikan 

perkembangan pribadi  kedirian perorangan.  

Tabel 3.1 

Bimbingan Kelompok  

 

Variabel Teknik-teknik  Deskriptor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bimbingan 

Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Psikodrama 

Role Play 

Field Trip 

Game 

Outbond 

Diskusi  

 

Pengalaman menganggap dirinya 

berharga 

Pengakuan bahwa saya perlu orang 

lain 

 

Pengakuan kekuatan untuk 

melakukan kontrol dalam 

kehidupan seseorang. 

Kemampuan untuk bergerak pada 

kepentingan sendiri dan mau 

menerima tanggung jawab di 

sekitar 

Mendorong siswa untuk memuji 

orang lain atas pekerjaan yang 

baik). 

 
Menemukan cara dalam mengatasi 

stress dan tekanan 

Aktivitas yang dapat membantu 

siswa belajar mengenai nilai-nilai 

yang mereka 

Memberi bantuan siswa yang akan 

memotivasi mereka dan membantu 

meningkatkan moral 

 

1. Kultur Inklusi Sekolah 

 

 Pendidikan adalah bagian dari kebudayaan. Pendidikan dan kebudayaan 

mempunyai pengaruh timbal balik bila kebudayaan berubah maka pendidikan 
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juga bisa berubah dan bila pendidikan berubah akan dapat mengubah kebudayaan. 

Pendidikan adalah suatu proses membuat orang kemasukan budaya, membuat 

orang berperilaku mengikuti budaya yang memasuki dirinya. Salah satu tugas 

pendidikan sebagai bagian dari kebudayaan adalah mampu membentuk dan 

mengembangkan generasi baru menjadi orang-orang dewasa yang berbudaya, 

terutama berbudaya nasional. (Pidarta, 2014, hlm. 173). 

Upaya-upaya yang dilakukan ini merupakan usaha  intervensi sekolah dalam 

rangka menciptakan kesejahteraan (well being) bagi warganya. Kesejahteraan akan 

dirasakan manakala sekolah juga memberikan sikap ramah bagi semua warganya 

(inklusif).   Shultz (1994) menemukan  kategori utama kesiapan yang merupakan 

prasyarat sekolah yang lebih  bagi ramah dan inklusi, yaitu : 

a) Sikap (attitude) 

b) Guru dan administrator harus percaya bahwa inklusi yang lebih besar akan 

menghasilkan proses pengajaran dan pembelajaran yang meningkat bagi 

semua orang. 

c) Persahabatan (Relathionship) 

d) Persahabatan dan kerjasama antara siswa dengan atau tanpa hambatan 

harus dipandang sebagai suatu norma yang berlaku. 

e) Dukungan bagi Siswa (Support for Students) 

f) Harus ada personal dan sumber daya lain yang diperlukan untuk 

memberikan layanan kebutuhan bagi siswa yang berbeda di kelas inklusi 

supaya berhasil. 

g) Dukungan untuk Guru (Support for Teacher) 

h) Guru harus mempunyai kesempatan latihan yang akan digunakan dalam 

menangani jumlah keragaman siswa yang lebih berbeda. 

i) Kepemimpinan Administratif (Administratif Leadership) 

j) Kepala sekolah dan staff  lain harus antusias dalam memberikan dukungan 

dan kepemimpinan di sekolah yang lebih inklusif. 

k) Kurikulum (Curiculum) 

l) Kurikulum harus cukup fleksibel sehingga tiap siswa dapat tertantang 

meraih yang terbaik. 

m) Penilaian (Assesment) 

n) Pencapaian prestasi dan tujuan belajar harus diberi penilaian yang 

memberi gambaran akhir setiap siswa. 

o) Program dan Evaluasi Staf (Program and Staff Evaluation) 
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p) Suatu sistem harus diletakkan dalam mengevaluasi keberhasilan sekolah 

yang menyeluruh supaya dapat memberikan suatu  lingkungan inklusi dan 

ramah bagi siswa. 

q) Keterlibatan Orang Tua (Parental Involvement) 

r) Orang tua siswa dengan ataupun tanpa hambatan harus  memahami 

rencana untuk membentuk suatu lingkungan inklusi dan ramah bagi setiap 

siswa. 

s) Keterlibatan Masyarakat (Community Involvement) 

t) Melalui publikasi media dan sekolah, masyarakat harus diberitahu dan 

dilibatkan dalam usaha-usaha meningkatkan keterlibatan dan diterimanya 

siswa penyandang hambatan di dalam kehidupan sekolah. Penerimaan ini 

harus didorong untuk memperluas penerimaan di dalam masyarakat itu 

sendiri.  

 

Tabel 3.2 

Kultur Inklusi Sekolah  

 

Variabel Indikator Deskriptor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kultur Inklusi 

Sekolah 

A. Persahabatan 

(Relationship) 

 

1. Masalah perbedaan bicara dan 

bahasa 

2. Masalah ekonomi 

3. Masalah sosial 

4. Masalah budaya 

5. Masalah kebutuhan khusus 

 

B. Dukungan Bagi Siswa 

(support for students) 

 

1. Kolaborasi teman sebaya (peer 

collaboration) 

2. menghargai perbedaan 

3. mengembangkan komunikasi anak 

C. DukunganUntuk Guru 

(support for Teacher) 

 

1. Tanggung jawab dan tuntutan 

pekerjaan 

2. Kebutuhan-kebutuhan untuk guru 

3. Guru sebagai pembicara yang baik 

(good-speech model) 

D.  Kepemimpinan 

Administratif 

(Administrative 

leadership) 

 

1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 

2. Keterlibatan Staff Sekolah 

E.    Kurikulum 

(Curiculum) 

 

1. Sekolah sebagai satu kesatuan unit 

system pendidikan bagi seluruh 

siswa 

2. Pengintegrasian Kurikulum 

F. Penilaian (Assesment) 1. Observasi 



114 
 

 2. portofolio 

G. Program Dan Evaluasi 

Staff  (Program and 

Staff Evaluation) 

 

1. Sekolah memiliki visi dan misi 

tetang pendidikan inklusi 

2. Kebutuhan staf 

H. Keterlibatan Orang Tua 

(Parental Involvement) 

 

1. Orang Tua Sebagai Pendamping 

2. Reaksi-Reaksi Orang Tua 

3. Kemitraan yang Kritis 

I. Keterlibatan 

Masyarakat 

(Community 

Involvement) 

 

1. mitra pemerintah 

2. melakukan control sosial 

3. memperluas akses pendidikan 

inkluis 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1.  Data Kuantitatif 

Teknik pengumpulan data pada penelitian disertasi  ini adalah 

observasi/ pengamatan dan wawancara selama proses pelatihan berlangsung. 

Evaluasi dilakukan pada saat proses pelatihan berlangsung dan setelah pelatihan 

selesai. Pasca pelatihan juga dilaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap hasil 

dan dampak pelatihan, yaitu pada implementasi/keterlaksanaan kolaborasi 

konselor dan guru mata pelajaran oleh sekolah melalui observasi dan penyebaran 

angket, sehingga dapat diketahui kebermankaan kolaborasi guru BK dan guru 

mata pelajaran dalam membangun kultur inklusi sekolah  dan perubahan di 

sekolah. 

2.     Data  Kualitatif 

Fokus penelitian pada awalnya masih samar-samar, peneliti melakukan 

observasi dan wawancara yang sifatnya masih sangat umum untuk mengarah pada 

fokus penelitian. Pada bab ini dikemukakan alur pikri penelitian, yakni langkah-

langkah penelitian yang dilakukan peneliti dalam mengkaji masalah yang 

dikemukakan pada bab sebelumnya. Wawancara dan observasi dilakukan dengan 
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tidak terstruktur dengan harapan mendapatkan informasi terkait dengan kolaborasi 

guru pembimbing dan guru mata pelajaran, layanan bimbingan kelompok, dan 

bagaimana usaha sekolah dalam menciptakan kultur inklusi. Proses ini sesuai 

dengan pendapat Dahlan (2004, ) bahwa sebelum focus penelitian ditetapkan 

perlu adanya masalah awal yang dibayangkan (foreshadowed problem) untuk 

menggambarkan, mencari fokus, dan pola pikir konseptual, mengarahkan kerja 

lapangan,  tanpa membatasi observasi  

Observasi dilakukan dengan observasi patisipasif  sehingga peneliti dapat 

merasakan situasi langsung interkasi yang terjadi di sekolah. Interaksi siswa 

dengan siswa, interaksi siswa dengan guru, dan interaksi guru dengan guru dapat 

menjadi fokus dalam observasi. Peneliti dapat melihat secara langsung 

komunikasi yang terajadi dalam situasi formal ataupun tidak formal baik di dalam 

kelas ataupun di luar kelas. 

 Menurut situasinya  observasi yang dijalankan dalam situasi bebas, tidak 

ada hal-hal atau faktor-faktor yang membatasi jalannya observasi. perilaku dan 

proses mental subyek yang diobservasi berada dalam konteks alamiah dan 

mencerminkan kehidupan subyek sehari-hari. Kondisi-kondisi yang mendasari 

perilaku subyek tidak bisa dikontrol. Dalam situasi ini peneliti terlibat langsung 

dalam komunikasi dan mengamati kebiasaan-kebiasaan warga sekolah, dengan 

merekam berbagai kegiatan-kegiatan yang dilakukan. 

 Sedang menurut sifatnya observasi ini dilakukan dengan observasi 

sistematis yaitu observasi yang dilakukan menurut struktur yang berisikan faktor-
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faktor yang telah diatur berdasarkan kategori, masalah yang hendak di observasi. 

Faktor-faktor yang dimaksud adalah terkait dengan kolaborasi konselor (guru 

pembimbing ) dan guru mata pelajaran dalam menciptakan kultur inklusi sekolah. 

Sselanjutnya pada tahap pekerjaan lapangan peneliti melakukan 

penggalian data dengan menempuh langkah-langkah sebagai berikut : 

a) menyusun pedoman umum yang bersifat tentatif untuk memperoleh 

data 

b) mencari data yang berkaitan dengan kolaborasi guru pembimbing dan 

guru mata pelajaran melalui layanan bimbingan kelompok untuk 

menciptakan kultur inklusi sekolah. 

c) mendokumentasikan data yang diperoleh dalam buku catatan  dalam 

bentuk ; 1) catatan lapangan yatu catatan yang dibuat saat peneliti 

berada di lapanagan, 2) catatan laporan lapangan yaitu catatan lengkap 

data yang diperoleh pada saat wawancara, 3) buku harian lapangan 

yaitu catatan tentang pengalaman, perasaan, kesalahan. kesulitan, 

perasaan, pertimbangan, rencana dan keputusan yang telah diambil 

peneliti. 

Setelah ditemukan fokus yang jelas, peneliti melakukan wawancara 

mendalam sehingga data yang diperoleh sudah spesifik dan mendalam.Yang 

diamati dan diteliti adalah fenomena yang terjadi dari suatu peristiwa yang nyata. 

Teknik wawancara yang digunakan adalah semi terstruktur.Pelaksanaan 

wawancara dilakukan dengan dua cara yaitu: formal dan informal. Wawancara 



117 
 

secara informal bersifat spontanitas dengan suasana wajar dan alami. Sebaliknya, 

wawancara secara formal menggunakan pedoman wawancara sehingga 

wawancara lebih terstruktur dan penyusunannya dapat disesuaikan dengan hal-hal 

yang ingin diungkap. 

Wawancara dilaksanakan untuk berbagai tujuan yaitu untuk : penelitian, 

seleksi  rekruitmen, asesmen, proses bimbingan kelompok  dan sebagainya. 

Proses, isi dan teknik wawancara akan berbeda-beda disesuaikan dengan berbagai 

keperluan masing-masing tujuan tersebut.  

Pertanyaan yang diajukan dalam proses wawancara ada yang bersifat 

terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang membuka 

seluas-luas jawaban subyek, sedangkan pertanyaan tertutup akan memancing 

jawaaban yang bersifat terbatas. Wawancara yang biasanya dilakukan untuk 

kepentingan asesmen dilakukan secara mendalam dan disebut indepth interview. 

Bisa saja satu topik digali dan diungkap dengan rinci, detail, runtut sampai tuntas 

sampai data lengkap dan dianggap memenuhi kebutuhan yang diinginkan.  

3. Analisis Data 

Pada tahap ini dilakuakan secara kualitatif dan kuantitatif. Kualitatif 

digunakan untuk memaknai deskripsi objektif tentang implementasi pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok  dan kolaborasi guru pembimbing dan guru mata 

pelajaran dalam menciptakan kultur inklusi sekolah.  
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Sedang analisis kuantitatif dilakukakan untuk menghitung prosentase 

pemahaman kultur inklusi sekolah.  Data penelitian yang berupa angka, dianalisis 

secara kuantitatif, sedangkan data yang bukan berupa angka dianalisis secara 

deskriptif kualitatif. Analisis dilakukan oleh peneliti dengan mempertimbangkan 

informasi, sikap, dan pendapat dari peserta pelatihan melalui proses pemahaman 

makna intersubjektif (Burhan Bungin, 2007: 237-238). Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini akan dianalisis secara kualitatif. Proses analisis dilakukan 

dengan tahap: seleksi, menyederhanakan, mengklasifikasi, memfokuskan, 

mengorganisasi (mengkaitkan gejala) secara sistematis dan logis, serta membuat 

abstraksi atas kesimpulan makna hasil analisis.  

4. Langkah-langkah Penelitian  

Secara singkat, prosedur  penelitian pengembangan adalah sebagai berikut: 

1. Define 

Pada tahap ini, dilakukan asesmen awal    persepsi  konselor dan guru 

mengenai kultur inklusi sekolah. Dari hasil observasi awal tentang pemahaman kultur 

inklusi yang dilakukan di lima sekolah menengah di Yogyakarta, konselor dan guru yang 

memahami kultur inklusi baru mencapai 47,11%.   Dalam tahap ini dilakukan 

recruitment peserta ujicoba pelatihan.  

2. Design 

Pengembangan desain prototype materi pelatihan. Seleksi/pemilihan media 

dan format materi merupakan faktor penting dalam pembuatan desain utama.  

Tahap ini meliputi beberapa langkah, yaitu:  
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a. Menyusun desain pelatihan. 

b. Menentukan dan mengembangkan materi pelatihan, media pelatihan 

(media selection), metode pelatihan, jadwal pelatihan, dan menentukan 

pelatih . 

3. Develop 

Pengembangan prototype modul pelatihan. Hasilnya berupa paket pelatihan 

respect yang telah dimodifikasi menjadi versi final yang efektif melalui: 

a. Diskusi konsultatif dengan pakar (expert appraisal dan expert judgementl)   

b. Melakukan ujicoba pada lingkup terbatas (development testing) 

Draft model yang dihasilkan dari peneltian pendahuluan agar dapat diterapkan 

dan dilaksanakan dalam uji coba, diperlukan  perencanaan dan persiapan 

pengembangan produk yang useable. Di dalam tahap ini perlu direncanakan dan 

disiapkan hal-hal yang terkait dengan produk yang akan dihasilkan, seperti : 

penetapan sekolah, pengkondisian model, pelatihan personal yang terkait, dan , 

panduan pelaksanaan model. 

Setelah semua persiapan dan perencanaan pengembangan selesai dilakukan, 

langkah selanjutnya adalah pelaksanaan uji coba tahap petama. Di dalam tahap ini 

mencakup hal-hal yang penting seperti : personal yang terlibat, material yang bertalian 

dengan pelaksanaan bimbingan kelompok. Evaluasi terhadap program dilaksanakan 

selama pelatihan berlangsung dan pasca pelatihan. Uji coba selanjutnya diperluas  

melibatan beberapa sekolah dengan diwakili oleh guru dan  siswa yang ditunjuk 

oleh sekolah secara random.  
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Uji coba pada skala yang luas dilakukan dengan mempertimbangkan hasil 

masukan dari guru dan konselor pada waktu uji coba terbatas. Masukan-masukan 

tersebut baik dari materi, pelaksanaan setiap teknik maupun urutan setiap 

pertemuan yang dilakukan. 

                                                  Gambar 3.1 
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